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Lampiran 7 
Transkip Wawancara 
Lembar Wawancara  : 01 
Keterangan   :  1. Wawancara di KPP Pratama Malang Selatan  
       2. Septianes N. Kartika, Peneliti (S) 
       3. Topan Baskoro, seksi penyulukan (T) 
S : Apakah ada dasar hukum lain mengenai wajib pajak pelaku E-Commerce 
selain Surat Edaran Nomor: SE-62/PJ/2013 dan Surat Edaran Nomor: SE-
06/PJ/2015 ? 
T :Untuk saat ini memang belum ada, hanya surat edaran itu untuk saat ini. 
Karena peraturan PMK lagi di kaji ulang. 
S : Bagaimana prosedur dalam pembayaran wajib pajak penghasilan bagi pelaku E-
Commerce ? 
T : Prosedurnya sama dengan pembayaran wajib pajak penghasilan pada umumnya, 
sesuai Peraturan Pemerintah nomor 23 tahun 2018 
S :Apakah sudah banyak wajib pajak dari pelaku E-Commerce Instagram yang 
mendaftarkan NPWP di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang ? 
T : Sudah ada, tetapi tidak banyak. 
S : Apakah sudah banyak pelaku E-Commerce Instagram yang melakukan 
pembayaran pajak penghasilan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota 
Malang?  
T : Untuk yang melakukan pembayaran tidak terlalu banyak 
S : Apakah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang sudah melakukan Surat 
himbauan terhadap wajib pajak pelaku E-Commerce Instagram di Kota Malang ? 
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T : Untuk pelaku wajib pajak yang tidak membayar pajak sudah pasti di beri surat 
himbauan karena sudar termasuk standar SOP 
S : Apakah kendala yang di hadapi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang 
untuk mengidentifikasi pelaku usaha yang berpenghasilan melalui E-Commere 
Instagram ? 
T : Kendalanya adalah kesadaraan wajib pajak sendiri, karena pelaku usaha e-
commerce jarang ada yang mau mengaku mempunyai penghasilan. 
S : Siapa yang mengawasi dan bagaimana cara mengawasi pelaksanaan 
pemabayaran pajak penghasilan pelaku E-Commerce Instagram di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang ? 
T : Yang mengawasi adalah Account Representative, dengan melakukan 
pengawasan-pengawasan secara langsung dan tidak langsung. 
S : Apakah ada kendala dari pengawasan tersebut ? 
S: Jika ada, apa yang menjadi kendala dalam pengawasan tersebut ? 
T : Kendalanya dari internal KPP yaitu kurangnya AR dan tidak ada tim 
pengawasan khusus e-commerce, sedangkan untuk eksternal sendiri itu dari pelaku 
usaha yang kesadaran wajib pajaknya kurang. 
S : Apa yang menjadi upaya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang agar 
pelaku usaha E-Commerce Instagram Kota Malang melakukan pembayaran pajak 
penghasilan ? 
T : untuk upaya memang dari kita belum melakukan, tetapi rencana-rencana upaya 
seperti sosialisasi-sosialisasi akan di lakukan. Dan sosialisasi secara media masa 
atau elektronik. 
S : Dalam melakukan upaya tersebut, apakah ada kendalanya ? 
S : Apa yang menjadi kendala dalam upaya tersebut ? 
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T : Pastinya ada, karna belum terlaksana ini kendalanya. Karena kita perlu 
memahami pelaku-pelaku e-commerce itu sendiri. 
S : Apakah pelayanan pajak (KPP) Pratama Kota Malang sudah pernah melakukan 
sosialisasi tentang kewajiban wajib pajak pelaku E-Commerce kepada masyarakat? 
T : belum pernah itu, itu masih menjadi rencana upaya KPP Pratama Malang 
Selatan 
S : Jika belum, apa yang menjadi kendalanya ? 
T : Ya kendalanya, kita belum siap untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok e-
commerce, butuh persiapan agar sosialisasi tidak salah sasaran. 
S : Jika yang berjualan melalui 2 sistem yaitu e-commerce dan juga bejualan 
konvensional apakah pelaporan pajaknya menjadi satu atau terbagi menjadi 2 ? 
T : Untuk itu pelaporannya tetap jadi satu, serta penghitungannya juga di jadikan 
satu. Karena NPWP hanya satu.  
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Transkip Wawancara 
Lembar Wawancara  : 02 
Keterangan   :  
1. Wawancara di pengusaha e-commerce Instagram @raksususn.malang 
2. Septianes N. Kartika, Peneliti (S) 
3. Syafri Rizki, Pemilik usaha (R) 
S : Sejak kapan saudara berdagang melalui online ? 
R : Kurang lebih dari 2016 
S : Apa saudara pernah berjualan melalui konvensional sebelumnya ? atau saudara 
juga berjualan melalui konvensional ? 
R : Pernah tetapi hanya 1 tahun 
S : Apa yang anda ketahui tentang wajib pajak ? 
R : Setau saya wajib pajak itu hanya kewajiban membayar pajak 
S : Apakah saudara memiliki NPWP ? 
R : belum 
S : Apakah saudara melakukan pembukuan/pencatatan usaha ? 
R : Pasti, pencatatan di lakukan setiap minggu 
S : Apa saudara mengetahui bahwa berjualan online juga dikenakan pajak, terutama 
pajak penghasilan ? 
R : Kalau itu saya kuarang tau 
S : Pernahkah saudara tahu atau mengikuti sosialisai dari Kantor Pelayanan Pajak 
Kota Malang mengenai pajak E-Commerce ? 
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R : Belum pernah 
S : Jika belum, apakah saudara tidak pernah di kirim surat oleh KPP Malang untuk 
mengikuti sosialisai ? 
R : Tidak pernah, saya juga tidak mengetahui apakah ada sosialisasi atau tidak 
S : Pernakah dari Kantor Pelayanan Pajak Kota Malang megirim surat 
pemberitahuan pajak kepada saudara ? 
R : Tidak pernah 
S : Setujukah saudara dalam pengenaan pajak dari hasil E-Commerce ? 
R : Kurang setuju kalau untuk sekarang 
S : Adakah saran untuk Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang dalam 
perpajakan terutama pajak penghasilan bagi pelaku E-Commerce agar 
pemberlakukan berjalan efektif ? 
R : Mungkin jika memang ada pajak terkait e-commerce lebih di tingkatkan 
pengawasannya. 
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Transkip Wawancara 
Lembar Wawancara  : 03 
Keterangan   :  
1. Wawancara di pengusaha e-commerce Instagram @Isikost.malang 
2. Septianes N. Kartika, Peneliti (S) 
3. Alshabi Nur Fathku, Pemilik usaha (A) 
S : Sejak kapan saudara berdagang melalui online ? 
A : Kurang lebih 1 tahun 
S : Saudara berjualan online memakai situs atau media sosial ? 
A : Memakai sosial media instagram 
S : Apa saudara pernah berjualan melalui konvensional sebelumnya ? atau saudara 
juga berjualan melalui konvensional ? 
A : Tidak pernah, karena saya sendiri sebagai generasi milenial berjualan online 
lebih mempermuda pembeli serta penjual. 
S : Apa yang anda ketahui tentang wajib pajak ? 
A : Yang saya tau hanya kewajiban membayar pajak 
S : Apakah saudara memiliki NPWP ? 
A : Tidak memiliki 
S : Apakah saudara melakukan pembukuan/pencatatan usaha ? 
A : Pasti, saya melakukan pencatatan usaha setiap minggu dan setiap bulan 
S : Apa saudara mengetahui bahwa berjualan online juga dikenakan pajak, terutama 
pajak penghasilan ? 
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A : Iya saya tau 
S : Jika sudah, apakah saudara melakukan pembayaran pajak penghasilan tersebut? 
A : Untuk sementara ini belum 
S : Pernahkah saudara tahu atau mengikuti sosialisai dari Kantor Pelayanan Pajak 
Kota Malang mengenai pajak E-Commerce ? 
A : Belum pernah 
S : Jika belum, apakah saudara tidak pernah di kirim surat oleh KPP Malang untuk 
mengikuti sosialisai ? 
A : Tidak pernah 
S : Pernakah dari Kantor Pelayanan Pajak Kota Malang megirim surat 
pemberitahuan pajak kepada saudara ? 
A : Tidak pernah 
S : Setujukah saudara dalam pengenaan pajak dari hasil E-Commerce ? 
A : Saya setuju-setuju aja 
S : Adakah saran untuk Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang dalam 
perpajakan terutama pajak penghasilan bagi pelaku E-Commerce agar 
pemberlakukan berjalan efektif ? 
A : Saran saya KPP harus sosialisai, khususnya ke kampus-kampus karena banyak 
mahasiswa insterpreneur 
 
 
 
 
 114 
 
 
Transkip Wawancara 
Lembar Wawancara  : 04 
Keterangan   :  
1. Wawancara usaha bidang jasa e-commerce Instagram @infobarkasmalang 
2. Septianes N. Kartika, Peneliti (S) 
3. Barra Asyqar, Pemilik usaha (B) 
S : Sejak kapan saudara membuka jasa online ? 
B : Sejak mei 2018 
S : Apa yang anda ketahui tentang wajib pajak ? 
B : Yang saya tau hanya kewajiban membayar pajak 
S : Apakah saudara memiliki NPWP ? 
B : Tidak punya 
S : Apakah saudara melakukan pembukuan/pencatatan usaha ? 
B : Pasti, setiap minggu melakukan pencatatan 
S : Apa saudara mengetahui bahwa berjualan online barang/jasa juga dikenakan 
pajak, terutama pajak penghasilan ? 
B : Saya tidak tahu  
S : Pernahkah saudara tahu atau mengikuti sosialisai dari Kantor Pelayanan Pajak 
Kota Malang mengenai pajak E-Commerce ? 
B : Belum pernah 
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S : Jika belum, apakah saudara tidak pernah di kirim surat oleh KPP Malang untuk 
mengikuti sosialisai ? 
B : Tidak pernah juga 
S : Pernakah dari Kantor Pelayanan Pajak Kota Malang megirim surat 
pemberitahuan pajak kepada saudara ? 
B : Tidak pernah 
S : Setujukah saudara dalam pengenaan pajak dari hasil E-Commerce ? 
B : Setuju aja dalam pengenaan pajak e-commerce 
S : Adakah saran untuk Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Malang dalam 
perpajakan terutama pajak penghasilan bagi pelaku E-Commerce agar 
pemberlakukan berjalan efektif ? 
B : Saran saya sosialisasi langsung agar masyarakat paham atas transaksi e-
commerce 
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Lampiran 8 
Tabel 1 : hasil data jumlah WP keseluruhan yang terdaftar di 
KPP Pratama Malang Selatan 
 
Sumber : data olah dari KPP Pratama Malang Selatan 
Ket : OP = Orang Pribadi 
Tabel 2 : hasil data jumlah WP e-commerce instagram yang 
terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan 
 
 Sumber : data olah dari KPP Pratama Malang Selatan 
 
 
 
2015 2016 2017 2018 2019
1 Badan 6.407 6.821 7.281 7.685 8.402
2 OP Non Karyawan 17.241 17.942 19.583 20.799 22.675
3 OP Karyawan 72.763 77.469 81.681 84.738 88.355
96.411 102.232 108.545 113.222 119.432
Tahun
WP TerdaftarNo
Total
WP e-Commerce Instagram s.d. 2019 = 201 WP
Jumlah WP e-Commerce Instagram 2019 yang melakukan pembayaran 2019 = 72 WP
Jumlah WP e-Commerce Instagram 2019 yang melakukan pembayaran 2018 = 53 WP
Jumlah WP e-Commerce Instagram 2019 yang melakukan pembayaran 2017 = 35 WP
Jumlah WP e-Commerce Instagram yang dihimbau 2019 = 129 WP
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Lampiran 9 
Lampiran gambar 1 : Foto saat wawancara di KPP Pratama Malang Selatan 
 
Lampiran gambar 2 : foto dengan pemilik akun @raksusunmalang 
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Lampiran gambar 3 : foto dengan pemilik @isikostmalang 
 
Lampiran gambar 4 : foto dengan pemilik @infobarkasmalang 
 
 
